LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Data Aspek Mikrostruktural

A. Kohesi Gramatikal

1. Pengacuan (Referensi)

No. Data Kutipan Sumber Jenis Kategori
Cerpen
“Aku meluruskan kakiku,
sambil meletakkan . Persona I
Demit Pengacuan
1. | punggungku ke tembok Sewo Tunggal ersona
sembari mengatur nafas, aku g (Anafora) P
meraba kantong bajuku.”
“Kau berlari kencang Bukit Persona II Pencacuan
2. | membelah udara. Mendahului Tunggal £
. . . Gulma persona
siapa yang juga berlari. (Anafora)
“Jarum jam menunjukkan
pukul 12.00 saat memasuki
area dapur. Udara dingin
3 menusuk-nusuk tulang, Demit Demonstratif Pengacuan
" | ditambah suasana dapur yang Sego Temporal demonstratif
remang-remang, membuat
nuansa wingit pun
menyeruak.”
“Semilir angin menghembus
dedaunan menciptakan riuh
yang rusuh, malam itu b.u'lan Sele'kas Demonstratif Pengacuan
4. | tak mau menampakan diri, Hujan .
. . Temporal demonstratif
hembusan angin semakin Semalam
kencang disertai hujan deras
yang kini turun.”
5 “Mereka ganas seperti Tembok Komparatif Pengacuan
" | serigala kelaparan.” Peradaban (Simile) komparatif
“Sekilas ia mirip pejuang Tembok Kompgratlf Pengacuan
6 erang Badr zaman dahulu.” | Peradaban (Simile komparatif
perang ' Historis) p
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2. Penyulihan (Substitusi)
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No. Data Kutipan Sclll:l;)e: Jenis Kategori
“Aku pun bergegas menuju . Substitusi .
1. | serambi masjid... Saat sudah 2zm;t Nominal (kiai Pir;ynlqlillll}:lm
dekat beliau memanggilku.” & — beliau)
“Suara gemuruh hapalan Al-
Qur'an terdengar bersahutan... Selekas
) ia ingat sekali saat Huian Substitusi Frasal Penyulihan
" | mengganggu tempat yang Semil lam (aktivitas — itu) frasal
sangat dilarang bagi
siapapun.”
3. Pelesapan (Elipsis)
No. Data Kutipan %l::'l;)ef Jenis Kategori
“Sudah Yai.” Jawabku lirih, Demit Elinsis Subiek
1. | “Termosnya udah diambil?”’ Sewo dalzm Dialg) Pelesapan
“Sudah juga Yai.” & &
“Tiga -pintu kelas sebelah
) telah kau lalui- Dua -sampai Bukit Elipsis Stilistis Pelesanan
" | jumpa rak sandal- Satu -kau Gulma (hitungan mundur) P
berbelok-"
4. Konjungsi (Perangkaian)
No. Data Kutipan %::l;)e: Jenis Kategori
“Saat hendak memakai sandal, Demit
1. | tiba-tiba seseorang Sego Temporal Konjungsi
memanggilku.” g
“Walaupun kalah jumlah, kami Tembok
2. | berusaha untuk saling Konsesif Konjungsi
. s Peradaban
melindungi.
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No. Data Kutipan Sumber Jenis Kategori
Cerpen
“Karena terlalu asik sampai Demit
3. | tidak terasa sudah lama aku Kausalitas Konjungsi
e Sego
berada di sini.
“Bukan hanya aku saja yang Demit
4. | terkejut tetapi Nanda dan Bayu Sewo Aditif Konjungsi
juga ikut terkejut.” g
5 Jika dibawa pergi harusnya Demit Kondisional Konjungsi

belum begitu jauh.”

Sego




Lampiran 2. Tabel Data Aspek Leksikal (Mikrostruktural)

B. Aspek Leksikal

1. Diksi (Pilihan Kata)
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No. Data Kutipan Sumber Jenis Diksi Kategori
Cerpen
la merabfcl kantong baju1'<u, ia . Diksi Religius-
mengambil nadhom pelajaran Demit o
1. Pesantren Diksi
untuk sekedar melalar Sego
s (nadhom, melalar)
beberapa bait.
“Kalian bergegas berbaris . Diksi Religius-
s Bukit -
2. | rapi. Siap menembangkan Gulma Pesantren (nazam Diksi
nazam Alfiyah.” Alfiyah)
. Diksi
(3 f)”
3. “Mad, kamu gak roan?” ... § Demit Dialek/Register Diksi
Sekarang malam Selasa ya. Sego .
Santri (roan)
Selekas | Diksi Vernakular
4. | “Kakean polah we...” Hujan Jawa (campur Diksi
Semalam | kode)
“...membuat nuansa wingit Demit Diksi Budaya oo
5. N . Diksi
pun menyeruak. Sego Jawa (wingit)
2. Gaya Bahasa (Majas)
. Sumber . . .
No. Data Kutipan Jenis Majas Kategori
Cerpen
«“ ingi k- Demi . .
1. Udara dingin ’r’n enust emit Personifikasi Gaya Bahasa
nusuk tulang... Sego
Semilir angin rpenghembus Selekas
dedaunan menciptakan riuh . . .
2. . Hujan Personifikasi Gaya Bahasa
yang rusuh, malam itu bulan
e Semalam
tak mau menampakan diri...
“Kau berlari kencang Bukit
3. membelah udara.” Gulma Metafora Gaya Bahasa
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No. Data Kutipan Sumber Jenis Majas Kategori
Cerpen
.Kep.ulan asap metpburpbung Tembok
4. | tinggi. Lebih tinggi dari Metafora Gaya Bahasa
. N Peradaban
tembok perlindungan.
“Aku bingung bukan
kepalang, kemana perginya Demit .
> nasi-nasi itu apakah mereka Sego Hiperbola Gaya Bahasa
mempunyai kaki...”
“Gurumu yang mendapatimu
untl.lk kesekian kalinya Bukit Hiperbola
6. | akhirnya membangunkanmu. .. Gaya Bahasa
. Gulma Satiris
Beberapa jam lalu, pesanan
mahoni beliau telah tiba.”
3. Kohesi Leksikal
No. Data Kutipan Sumber Jenis Kategori
Cerpen
“Lagi dan lagi. Jurus pedang
yang kami kuasai sange'lt‘ Tembok | Repetisi Kohesi
1. | ampuh untuk menghabisi .
Peradaban | (tautotes) Leksikal
musuh. Namun karena musuh
semakin bertambah banyak.”
“Kami bertiga melakukannya .
. . . Repetisi .
dengan cepat, singkatnya nasi Demit . Kohesi
2. . (pronomina .
sudah matang, kami segera Sego . Leksikal
» kolektif)
memasukkannya ke termos.
“ . Antonimi .
Kota Islam yang damai... Tembok Kohesi
3. . - konseptual .
rusaknya dunia luar. Peradaban . Leksikal
(damai-rusak)
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Lampiran 3. Tabel Data Aspek Makrostruktural

A. Konteks Situasional

. Sumber Prinsip .
No. Data Kutipan Cerpen Penafsiran Kategori
“Lalu aku berfikir apakah aku
harus mengutarakan ini
semua kepada kiai. Dengan . .
. Demit Penafsiran Konteks
1. | mantap aku berjalan tergesa- N
. . Sego Personal Situasional
gesa menuju teras masjid,
beruntung ternyata beliau
masih ada di sana.”
“Mau tau gak siapa yang
ngambil. Heh... ditanyain kok
5 malah diem aja, kalau mau Demit Penafsiran Konteks
" | tau, coba nanti sisakan nasi Sego Personal Situasional
sedikit dan lihat dari lubang
seng diparkiran.”
“Memang dapur ini sudah
berdiri sejak lama dan
dibangun dengan bambu, dan Demit Penafsiran Konteks
3. . . L
kayu-kayu sisa proyek, atap Sego Lokasional Situasional
dari pelepah pohon kelapa
dan berlantaikan tanah.”
“Dikelilingi belantara rimba,
terdapat sebuah langgar
beserta komplek asrama yang
tiap sorenya dlpenuhl anak- Sele_kas Penafsiran Konteks
4. | anak dan remaja yang Hujan . o
. Lokasional Situasional
bermain dan bercanda yang Semalam
tiap malamnya dipenuhi
gemuruh lantunan bait-bait
al-Qur'an...”
Dan’.,.. emang boleh kesini Sele.kas Penafsiran Konteks
5. | Dan?” ragu Syahrul saat Hujan . .
. Lokasional Situasional
memasuki hutan. Semalam
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No.

Data Kutipan

Sumber
Cerpen

Prinsip
Penafsiran

Kategori

“Afif, temboknya” ucap Dani
tak percaya. Tembok kokoh
yang menjulang tinggi
sebagai perlindungan manusia
dari rusaknya dunia luar, bisa
ditembus dengan begitu
mudahnya.”

Tembok
Peradaban

Penafsiran
Lokasional

Konteks
Situasional

“Jarum jam menunjukkan
pukul 12.00 saat memasuki
area dapur. Udara dingin
menusuk-nusuk tulang,
ditambah suasana dapur yang
remang-remang, membuat
nuansa wingit pun
menyeruak.”

Demit
Sego

Penafsiran
Temporal

Konteks
Situasional

“Tiga -pintu kelas sebelah
telah kau lalui- Dua -sampai
jumpa rak sandal- Satu -kau
berbelok-"

Bukit
Gulma

Penafsiran
Temporal

Konteks
Situasional

“Semilir angin menghembus
dedaunan menciptakan riuh
yang rusuh, malam itu bulan
tak mau menampakan diri,
hembusan angin semakin
kencang disertai hujan deras
yang kini turun.”

Selekas
Hujan
Semalam

Penafsiran
Temporal

Konteks
Situasional

10.

“Afif, temboknya” ucap Dani
tak percaya. Tembok kokoh
yang menjulang tinggi
sebagai perlindungan manusia
dari rusaknya dunia luar, bisa
ditembus dengan begitu
mudahnya.”

Tembok
Peradaban

Prinsip Analogi
(pesantren-kota
benteng)

Konteks
Situasional

11.

“Kalau pun ada, hal yang
pertama kau lakukan adalah
meratakan bukit-bukit gulma
penghisap darahmu.”

Bukit
Gulma

Prinsip Analogi
(kutil-bukit
gulma)

Konteks
Situasional
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. Sumber Prinsip .
No. Data Kutipan Cerpen Penafsiran Kategori
“Terima kasih Ahmad.”
Belum sempat aku menoleh,
12 sebuah benda tajam menusuk Demit Prinsip Inferensi Konteks
" | dadaku diiringi bisikan itu Sego (open ending) Situasional
lagi. “Rencanaku sudah
hampir berhasil.”
“Syahrul masih menyimpan Selekas | Prinsip Inferensi
. . Konteks
13. | tanda tanya besar di Hujan (reader o
o s ) .. Situasional
pikirannya. Semalam | implication)
B. Konteks Sosial Budaya
. Sumber o . .
No. Data Kutipan Nilai Budaya Kategori
Cerpen
“Ya sudah tak apa-apa
Wildan... yang penting kamu
harus meninggalkan maksiat
yang ka@isermg lakukan . Sele.kas Nilai Ta'zim Kontfeks
1. | apapun itu” ucap Pak Kholil Hujan Kepada Kiai Sosial
saat Wildan telah usai Semalam P Budaya
bercerita. Setelah itu Wildan
mengecup tangan Kiainya itu
dan pulang ke kamarnya.”
“Ahmad dan teman-temannya
o . . . o Konteks
) menanak nasi hingga tiga kali Demit Nilai Amanah dan Sosial
" | meskipun nasi terus hilang Sego Tanggung Jawab
C e Budaya
secara misterius.
“Dani.” Teriakku sambil
merangkul tubuhnya.
Mulutnya berbusa. “Afif.
Maafkan aku. Aku hanya ingin Nilai Amanah dan Konteks
» Tembok . .
3. | kebebasan.” Ucapnya. Peradaban Konsekuensi Sosial
Tubuhnya kejang-kejang Pengkhianatan Budaya

sebelum matanya melotot lalu
melemas tanda akhir masa
hidupnya.”
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No. Data Kutipan Sumber Nilai Budaya Kategori
Cerpen
“Ah, siapa yang tahu?
Ternyata, dua minggu atau o
bahkan lebih cepat setelah itu, Bukit Nilai Tawadhu dan Kont'e ks
4. bukit-bukit gulma penghisa Gulma Penerimaan Sosial
& penghisap Hikmah Budaya

darahmu hilang. Rata...
Apakah gurumu kejam, Sori?”




Lampiran 4. Cerpen Demit Sego

&4

sudah

berdiri

i 1yma dan dibangun
Jdeingan bamb

2 kay sisa proyek, atap dari

fE i pohon kelapa dan

beclantaikan tanah

" vk
memulai menanak lagi carl awal, Nanda mencuc beras, Bayu 449 sky
menyalakan tunghu. Kami menunggu beberapa saat, sampd Pagy
Ay nasys pun matang kembak bami benwp uauk
memntahkannya, tapl tlsa-1ba aky dpangel oleh sesaoring Mad,
ditimball yai* 3ky pun betanya *Beliaw dimanal”. "Serambl masd. Ay
bingung, kenapa bellau memangg ks, apa mungkin belay vy kefacian
i, dengan banyak pertanyaan yang masih menumpuk diberakis, sy

an dapur b
Nanda memanggiby

“Mad, mau ke mana?” "Rt Uar mereks,

“langan, isaf .

Ak takut Mag," ujar Bayu samll berbies,
“Lagi pula tiak akan hkang cua kal, lya kan Yo"

lays mengangauk-ngangguk menyetuyi sps yang clkatakan Nands
barusan. K

Keduanya. Saat hampi sampal, aby meshat bekau doduk d teras masjid,
sambl menyesap sebatang rokok yang 303 @ tangye, bellau
melhathu lalu memanggu.

“Ahmad”
beiau.

*Gimana sudsh selesai?"
“Sudah Yai * Rwabku lirh,
“Termosnys udsh dlambli>"

341850 gaeg Tak Perneh

Masnys, (2 sampal menyeret-nveret lengnnya sencir, akan tetap:
telapok tangannya begitu besar. I3 berjalan pelon menuj tungku
o 30 berh: valaluia  kedue telapeh
tangannya pada mulut dandang. satu

jengkal nasi dari dancang beserta almya. tapi la tetap bernasi
mengangkataya lalu menusngkan semua sinya, mukitnya mengangs
sangat lebar. pada saat ity tubuhiu kaku pikiranky kosong mataky tdak
bisa berkedip, bematas pun terasa sullt mulit Juga seperi terkundi rapat
tanps terbuka sedikit pun. Iz i 52t s kefuar dan

ketka
melihat samping-sampingku, aku melhat Bayu an Nonda, tatapan
mereks kosong seolah Lerhipnotis oleh makhiuk tadL sku pun mencobs
menyadarksn mereka tapi percuma tidak ad respons duri mereka,
mereks seperti sudah larut dalam-calam. Mengetahul Kendsi mereks
sepent itu, aku segera berlart menup arah adolem, sessmpainya aku o
sana sku mengetuk pintu dan mengucaskan sslam, tak lems berselsn
gl pun keluar dan bertanya padaky.

“Kenapa Mad?".

“Itu Bayu sama Nanda..” belum selesai aku berbicara, be's seakan
poham Blu masuk g mengambil sebotol air dan barjalan cepat
melewatibu. sku mengikuti bellau Gar belakang, Ketka samp di capur
hanya ada Nanda yang berdiri & tempat parsis sasertl sebelum ake periy
Bayw hilang entah pergi ke mana, TeTapi 309 Sau yang berbeda dar
Nands. akama
melhatnya S3at ak ighte

“Astaghfirullah. " laby mendekat. aky tetap berdiri 6 tempathy tad,
namun tiba-1153 aku mendengar suara berbisik i telngak.

lction O3 37

w X "
Amnnm mengatur nofas, aku meraba kantong bopku, fuy

mengambil nodhom pelojoran untuk sexedar meblar beberss,
bait, sepuluh it berta bege,
singhat, Munghin karena terlaly 35k sampa tidak terasa sudah lare
Serada i sini sampai masiid hanya tersisa segebncic orang séja. Ak
menutvp nodhors, dan memasukkanaya ke dalam kantong by, |
berdies melanghan perg) dori masiid. Saat nendak memakal sancal, s
1oa seseorang memanggiky

“Mad, kamu gak r0207" Tanya sesecrang pria berbajy tersebut,
“Oh iya, sekarang malam Selasa ya.”
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dagur i, sudoh berda sefak 'ama dan Eisangun dengsn Barby, dor
Kavu-kayw sisa proyek, atap dari Deicpah poton keidoa din berlantaikan
tanah Dapur ini berbenik persegl parlang, dan disii pajoh belgkang
sebelah ki (e
barat, sedanghan di samping kiri turgiu ada penghatng rang Sarup
Seng untuk ienyekat antara dapur, 430 parkiran motor L yang masin
satu reangan. Sengrya oun @l berl Kbang-iubang untuk tempat
Keluamys asap. Keml pun bergegas untik 7000 mensnak nsw dengan
membagi tugas, Nands mencucl berss, 3y menydsken tunglu,
sedangkan aku mencuei dondang don menghiny dengen s Seteiah
semuanys selesai kami menunggu dan mesgasrol & depan tungiu.
sambil manghangatkan wbuh. Sctclah beberapa 3691 kami mergasral,
Lk kamni

dan kegiatan ity didwal setiop hariaya. Kebetudan sekarang wakivky
untuk mamassk. Sebenarnys aku lupa apl karena sudah dingatian aky
asrama Ketik disitu

Ain sepersnghat
alat tidut masing-masing, “Nanca, 8ayu, bangun. Ayo kita roan” Bayu pun
terbangun melhatks lals bertanya, "Hmm... ada apa?” *Sekarang adwal
Kita 000 Bayul" Jawabbu dengan sediki tergess, Nanda terbangun
mungkin karens mendengar suara kerasku, "Ayo, kits roon sekarang”

pun berd e

berua,

Kamar. Tidsk berselang bma mereka keluar, abu pun lngsung
reelengsang mau yang diikuei oieh keduanya.

Jarum Jam menunjubkan puiul 12.00 saat memasuli srea dapur,
vdara dingin menusunusak tang, dRambah wasana dapur yang
femang-remang, membuat nuansa wigt pun menyerusk. Memang

S21Rp1 grag TOE Pareh Dadan

“Sudah juga Yal*
“Ya sudah sana, cepat dianter naunye, 03y (st may Cibuat
puasa”
“Maglh Yo ® Pungiashy falu kembatl ke dapur, ketika aku hendah
termas, tervlang
kemball, semua nasi-nasl ity hiang lap dan entah be masa. Badanky
sudah terasa lemas, piiran sedah semakin Kacau, akupun semgat nak
pitam kepads mereka, semss hata-hats Whas sentri pun sudeh ku
Keluarkan.

“Kan sudsh Wbkaagn tungay sini 3, seharang It hilang kan
nasioyal’ Bayu pun sampe mengucurkn sr mata, mungkin karens
saking capek dan kesalnya. Tapé bukan soal capeknga saj, juga bersps

Ko gant
aau setaca saty karung beras, Laly 3k berfitic apakah aku barus
mengutarakan il semua hepada kiai. Dengan mantap aky beratin
tergesa-gesa menulu teras masyd, beruatung ternyata bellau masih adz
15002 S35t ok ekt bebau memangeii.
“Ahmad! Sini*
“Ada 3pa MadT" Lamys belisu.

“Ru Yai. nasinya hiting * Bekau tersenyurs kemudian tertaws 96,

“Masak yang ke beraps ini7"

“Yang botua kivai” Fawabh smghat. Kermudion bekay manyunibty
dusuk & sampingaya.

“Torus kamu 1y gak s0ps yang rgambiT” sk mengsengian
bapats,

Fickam cass 135

“Terima kasih Ahmad.” belum sempat aku menoleh, sebush beads

berhasil*
Tamat

161125

bangku pendidikan 1.03 MHM

saniri, menggunakan gerobak. Sat kembal ke dapur, kami masuk can
menurunkan termos-lermos MY tersebut, hetha sk henssk
mengisinga, alangkah terkejutiya aky meihst €andang yong tadieve
‘perh berislkan nasi tiba-tiba kosong tanps acs sebutir nas pun. Sukan
hanya aku 5aj8 yang terkejut totani Nanda, dan 3ayu juga hut terkep:
aku bingung bukan kepalang. kemane perginyd oS nes tu apakah
mereka memounyi kaki, atau dioawa perg oleh sesearang. jka sibows
porgi harusayd belum begitu jauh, sebetiia aku Serfari menrick area
dapur dan di lkuts oleh keduanya, tapt hasliera vl nasiaa pen hlang
tanpa jejak, dengan perasazn yang mash camaer aduk 3k pun
memutuskan untuk menanak byl

“Gimana Ini Mad " Tartye Nands.

“Masak lag 42" jawabks.

Picken cass (33

“Mau tau gak siapa yang ngambil.” sku dlam tak menamab.

“Heb... ditanyain kok malah diers ajs, kaiaw may tay, cobs nent
shakan nasi sacikit dan Ihat dari WBang seng diparkian” sk
mergangauk, Iah befau menyuruhky memasak bl untsk yang kaviga
“aleya, aku kembali ke dapur, dan memberi tahu yang lain Tanaa banyak
basa-basl, kami bertga melabukannya dengan cepat. sngkatnya g
sudsh matang kami segera memasukkannya ke termos. Laly

abhithys ki evencabanys, kebetulan nasinya masih sisa sekdar satu
fenghal g dardarg

*th. mau tau gak 513p3 yang ngambil nasinga " tanyaku

“Slaps Mas?" merehs hompah menjawab, sku pun mengaratkan
mereka seperti posis yorg diberl abuken oeh belisu. Kesunyin
menyelimuti seisruh penury dapur ditamoan hawa dingin yang
mengiinginga, penerangan yang rinim \ga membua suasananys
mencekam Sedtar lima balas menit kami menunggu dan tidak 3ca yang
rerjadl,

*Mana Ms¢ yang ngoma nasi iya." ujar Nanda.

*Ugah gak usah Mad, langsung dianter a2 nasinga, aku taku.” ujar
ta

“Ssit.. Jongan Beris.” ucagku sambil mengarabkan jar telunjub
memBentak angka atu. ba- tiba terdongar suara tegent dese tulang

yang berads, muncal sesosak "

parubave, renyontul

tanan ungpnya Mungin hanya sexitar 1ty meter, walahnya dipenuhi
. sunbotak

361001 9ing Tat Bernah




Semilir angin

hembus

rusaly malan it bulan tak

¢eenampakan di

a0 bias cipangad Pak Kholil oleh para santr, seorang yang berwhat
sabar nen tegas, i benarbeass mengabdi pada kisings tangs

Lampiran 5. Cerpen Selekas Hujan Semalam

4
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Hey 24 ain kamu di Wiar?* tang Sysheul menghampnt A
vang seorang dirl, 1a se0rang anak vang bisa ibilang pintar, namun i

komplek asrama yang tisp dipenuhi an

yang bermain dan bercands yang tiap malamnys dipescs
gemuruh lantunan bait-balt 31-Quran, desa yang Konon ditats gerbang
menuju tak terbatas, yang juga konon terdapat seekor naga raksats
dengan tanduk yang menghunus dan kaki semacam burung garuda.
kepalanys meluk-liuk seolah ular |

Dllclllm(l belantara rimba, terdapat sebush langgar .,“..-,F

“Dan... Wildan...! Kamu di mana sih1?* teriak seorang remajz yang
%ala Ity 1a sedang putang dari langgar hendak kembali menuju ssrams.
Aamun tiba-tiba $3ja temannya yang bemama Wildan menghilang.

“Hayooll” ucap seseorang mengagetkan ramaja tadi.

“Ish... Wildan kam il dari mana saja sih...7" ueap si remaja serayz
melonjak kaget, namanya Syahrul seorang siswa berprestasi, dengan
watak periang. Kemudian ia mendekati Wildan.

“Mehe... maaf Rul, sku abis dari belakang langgar” ucap Wiidan
dengan wajah tok merasa bersalah, sembari menggan:k kepalanya vang
tak gatal

“Hah! Ngapain Dan? Bukanya ngg-*

“Satt... nonti sje aku Jelasin semua” potong Wilkdan seraya meletakan

teman-teman mereka telah tertidur, kecuali mereka berdua dan satu
orang lainoya yang tengah duduk d1 terds, ia melamun dan sesekal
menggaruk tubuhnya yang gatal karena di kerubungi nyamuk

Ja1kpt yang Tex

“tsh., Adle ruganye.." lega SRUL saat melbat At memasih

amar

“lama banget kamu di WC 22, egapan?* seliik wikdan sas A

"Oh.. y sudah, jangan malam-malam tidumya, besok kalisn harus
sekolah” ucap Pak Kholl mengingathan mereka berdua.

Serelah beberapa saat mereky terdiam karena teguran pak khold
ahinya Wildan buks suara, dan obrolan pun barlanjut bersama dengan
waktu yong lerus berputar dan nyanylan jenghrik dan katak yang tisss
hasisnys

“Nah jadi gty Rul, s03inya buku it aky semy & lokernya akumai
Kamar kita..” Pungcas Wildan setelan selesai barcerita,

“Hah?! Siaga?” haget Syshrul sast mengetahul batwa pemik buku

ansk kamarnya.
St entar a2 yang bangun.' desis Wikdan menyimpan
teturyeknya o 3tas bisie

“Ya utah iys, maal.. tapl 4aps Dan?" gumam Syahrul sembar

derap Langkah Kemali terdengar, aurs sekitar pun terasa
% o o B

s terbuka
“Wildaannn,, Syahruull, kalas.. seara fih ity semakin
o Hel,,
Adiz yang baru sajo kembak duri WC.

761801 yang T4k Pernah Padim

bentihes

‘Deriar evusaha menghindar, dalam hepanikon
Berian hingge sthimya 1eBUaN Pelir menyamBar, BENSITEH
Wikdan rang tak sadarkan dirl

Es0k paginya udara terasa dingin selekas huan samalam. ia'a
Widan menghendali untuk meminta naghat pads pek Kisi tenting
hofalannya yong 3k masukmasuk dan cerica tancang ez v
menghaniui pliranaya

Yo suesh Wk 303900 Widen.. yang pemting kamy herus
meningalian maksiat yang kamy sering (akukan papun iy’ Lcep ek
Chobd a3t Widan telah usal bercerits

“Laty bagaimana tentang naga ftu pak?” resah Wildan menaryaa
s3tu hal Kembat

“Ah . L kame ngae

“ setelah e g aan Ky
setang ke kamaenya.

“Hehe... maof 19 Rul. Ziz.." wap Wildan pada mereia berda, o
sknienya merekapun terseayum dan bersalaman, merska kini memih
s34 urtuk cartakan tamanaya, namun Syahrel masih etk tansa
iy besar & pikiranng.

Tamat
*penslis bernama asl (Iham N Mubarok, Kamar HMC 33, Asal

.

Bictin Clss |19

biasanys,

mas® menykmaan tands tanys besa« i pikicanya.

Keesokan harinys mereta bertgs meawAm Skt seperi
i hapalan A-Qur’ g o35l

Ity knbetuian adaloh har Seasa gan Bassays sout har Seeio pads
malam harinys mereka harss menytarian ha'asan Al-Qaran, i tak
Byl Banyak santri yang beriomba-iamt wetuk meaghafeian bariaat
S0 tersebul, tak terkecual Wildar, Ast dan Syshrul

“Arghh...bagaimana el hafatanks tak masuk-masuk. . kasal Wikdan
sisela hafaannya

“Keanss Dan..? berisk tau” Sahut Syahrul menargpapi Widen.

“Lah iva" timpal Aci ikt menanagapi

“Susah hafalan Rul, 2U kemarin jegs 3k agerasa gak enak Badan'
Jowat Widan seadanys.

“Hmm.. Kayanya kamu kebanyakan yang ticak-ticak Do
Syabnd mencobs menssinati

he'ers K. Kakean polah we..* Kemaall &t mevmasl merebuat
Wikdan semakin maredup, sorot matanys seclat menyiraTGN SERATY,
Widan masghela nafas kemuclan Kereball menghembustanrya,

Piztion ls |77

A\

“Han? lva.. spa?” bingung auit vang terhenysk dar lamunanngs

*Ugah malem, ngapain di lvar?” ucap Syahrul mengulang

“lya 2z, di sint Banyak nyamuk lagl® samoung Wikdan,

“Ah, nggak ku lagi nyarl sngin aja..” blah Az, laiu la berdi dan
menghampriteman-teman nva.

“¥a udah yut, mending tidur”

Mereks bertigs pun masuk ke dalam kamor mereka, dengan Azt
yang pergi ke WC untuk buang air kecd kstanys, Sementors Widan
mengambil joket di gantungan dengan Seagget khas pondokan, dan
Syshrul yang menggelar sejadah untuk ia tiduri

“Dan... jadi gimana ceritanya? Kamu kok bisa nyampe sana?” tanya

599t Wikdan

“Hen,.. gimana yah..* gumam Wildan seraya menggaruk pelipisnya
Saatitu 12,45 WiB,
Tarut dengan iringan suara janghrk dari hutan yang mengeliing) asama

Kat dan terus

mendekat.
“Lho.. kalian belum tidur juga?* tegur seorang pria parvh bays
dengon sorban di pundaknya

Jawas

Piction OUIE |75

pikirannya melayang-layang, @ ingat sekali 533t menggangzy tem
yang sangat dilarang bagi sapapun, yang membuatnya getisan

“Mei kalian, falar] bukannya menghafal malsh mengobrol” ue;
seorang ustadz yang memergoki mereka bertiga mengobrol, akhenya)

Semilir angin menghembus dedaunan menciptakan riuh ysng rusch
malam itu bulan tak mau menampakan diri, hembusan Ingin semaiis
kencang di sertai hujan deras yang ki turun.

“Dan... emang boleh kesini Dan?” ragu Syshrud saat memasuki hutas
@ belakang langgar.

“lya.. percaya deh, aky yakin kamu bakal kagum
meyakinkan, e

* ucap Wildan

naga yang wildan ceritakan, tempat yang luas yang dikeliing: gengan
bebatuan yang menpulang

Dan, balik 3ja yuk..* ajsk Syahrul yang semskin gelissh, su31ans
samakin mencekam, angin bertiup kencang, dan hujan semakin ceras

“DANNII AWAS . DI BELAKANG KAMU!I” terizk Syahrul 53at tda 103
seehor naga menghantam bedituan dengan cakarnya, Wildan berian
menghndar sementara Ariz ¢an Syahrul berlan menjauh

G111 21! Lani vang jsub!l® teriak Wikdan yang kemudian banghit
(Rt Berlar. namun 1331 13 hendak mencaps Pohon Lakinya terkitic

GGGARRRRRI! GRAAAIII" Nags ity mendery dan menggeram
MEMbUSt Auaans semakin mengernan, ementars Wildsn i terus

H1881 yany Tak




Lampiran 6. Cerpen Tembok Peradaban

JiPeradan'an
| Ok Nairw, Ngofifurohman

Burung Flang

mengudara
dengan bebas

di atas L
Kelabui. Kepulan asap
membumbung tingg;
Lebih tinggi dari tembok
perlindungan. Kecamuk
perang masih berlanjut
Hanya tersisa tembok
dalam. Musuh mencoba
{7 gsek masuk dari
berbagai sisi mengitari

tembok. Para penj

“Hanya orang biasa * Aky

paanelodtany, dsm Ondfiurgys

g s D Deaafien,

anght hitam menyelimuti kota Oblobriel', Sebush Kota I ping

Ldanl Dergan rata-rata manusia bermoral Gemuruh mengesms

sarnpai ke sudst kota. Namun el dalarm tambok perbatesan, orang

orang tetap beraktivitas separtl biasa. Tak bma kemntdlan huyn tuwn
membasahl setiap distrik di kota tersenut.

“Hjon g celetuk Dan

“Namanya juga lagl musi hujan. Kira tak tahy bapan Tuhen
memiunkannya” jswakky.

“Tagikerasa kok sering anget?”
“Supaya ita gak cehausan. Kamu hipa? Hojan Ita kan rahmar’
osn.t

Dumm.. Durrer,. tioa-1iba terdengar dentuman keras dart gerbang

itu Dan?"

T3k tahy, 3y0 Kits ke sanal” suara ity sangat kencang hetia kami
berada el pusat kota. Jarak antara pusat kota dengan gerbang wtama
kurang ledih setengah mill. Kami mesaiki kuda dengan cepat menuiy
sumber surs. bebersps menlt kemudizn kami sampal. Dan Kaemi
dikejutkan

[
64100 yang Tax

“Karmu sueah 1ahu banws bota Biserang?’ (s bk benanys At

cesan
“Kalian skan kuantar ke Lempat 3man” ujarnya lagi. Aku masih lemss

hany
“int stk Gari Absh, Baliau menyurah antey
mewbarte lewat Johur dolam. Biarken para pacs

sntuk sekadar bertanya.

yang Ghadapi. Ternyata, kabar jeboknya tembok sudsh sampal ke panjors
kota. Dan i setius. Kuda yang §
cepan Kiisuci. Salah satu rumsh sakit tanggap darurat di pusat kota.

“Paman mau ke mana? Komi

t

“Jangan! Berbahar.” Cegahny lsh pergl bepte sajs meainggalian
wami berdes

*Dan, siaps s orarg k07"

“Tak taha. Munglin senjega”

“Gak Mg penjags pokai sorban." Elakky bertanya tanys. Karoe
senasaran, kami berdia persi mencan Informasi, Aga yang sedang
terfadi, Siapa orang hu, dan sps crang berubah Niam? yang telah
melubuarg tembok perkadungan. Sesampsings di antor info, petagas

Nat

hati ngin bertanyapur kami urungksn

“Orang-orane sivst membanty Keamanan, Lslisn kenapa isigasah di
masje yang notabene jaal dari MeramaaaT” tanyaky 3ds seseorang
Ve Eueuk disampingss

ordng berubah THtam muncul membelah Kerumunan imonter yang
betusaha menverang 304 yang meniadi perintah tuannye

“Salian akan matt dengan moral kalan..* suaranya menggens

“Ataw bergabung bersama kaml. bebas.. tanpa perbudakan samps
matipun Karmi 1ak akan gentar. Melawan setiap pemisiran sesat dart dunis
I " Ucap komandan dengan lantang Bar atas tembol bedua,
“Baiklah ban kabi " Di

jebahnya. dan memberi perintah untuk anak buahaya kembal
menyerang. Dengan formast bary, fokus mush pada gerbang tedua
Dengan sekuat tonaga, aku Wngsung beriar mau. Dnusel pendesar
Binmya balas menyerang

| “Majul” teriskhu lantang
Mendekat.. samakin dekat.. dengan dua pedang o tanganky, aku
‘menyerang setiap mansier ataupun 1ombie yang benisahs mendeat
{swmbok calam. Walawpun kakan Jurrlah, kami berusaha untuk saling
| melindung.

“formayl  Perlingungaal
periadungan

* Keml membuat ngharan

“Dani. Masuk! Telepati sekarang™ perintah Arn untuk meminta
bantuan.

"8 Dani masuk ke dalam finghar
tangan mengacung ¢l pelipis kanannya.

. Duduk bersila cengon saty

“Bagaimana Dan?* tanyaku Gangan napas terengan-engah. Menjeds
serangan
“Tiga uluh menit lagi”
Pt clns (63

“ola dengan semua swas
mandzpat 1egas masing-maEng, Kalian Gk aje.” Prtarrys

Ak beranjak, “Mas!, kami memang santr. Namen kemampuan
ok 21 SI" ujirku semban menarik tangan Dani sebelum melengang
67} 4t seromibi Menjetiog imalm, s3at hujan mereds. Ak 2an Dse
Rembal ke tempat di mans lubang i bersc. Diirk Mo Tepatn s
arah temur pusat kota. Untuk kb i sk mengajsk A serts Di adalsn
Srikanci uhang, Meski usianys masih remaia sepevt kared, ket
bela cirieya teak per's diragukan. Ia mampy menguasas Jures
Mita dalam waktu beberasa miepge. Padahal, umumnyd orang V0o
ingin mengaasal [urus ity harus bertsth bertabun tabun.

Setiangs 8 lokasi, mataku (eibelash. Pars penjags susah Banis
yang menjad: zombie. Bau busuk menguar. Namen sebelum baranghar
ahu .
Busuk ini Berasal cari oeang berubsh heam €. Orang yang meagheus
Baunya seketika pagsan. Dan R yang pernsh hualarel Maks dan 2 ka
g ok
hanya i, kami bertig " tae
ancaman yang datang. Setengah Dk sudsh hancur P Peniag)
Kemalahan menghadap! setiap musuh yang semaln Bertamian banik
Orsngberjubah ity mengerahkan snak buahra Bentukayd snah Sepect
monster akhs 1aman yang sering kudengar (ertanya dan Abh. Merel

pon o 167

Tab sempat Kiu helialus
terap bertanan. Namun. “AN(I
yang menggigit langan Kby

0" o S b
N Jarasnge, Mo

AN, Kamu harus bidup” | Borpibie panjong paderg s
Tangsung memotong lenganku. Akl " tanasby besabsten

“Dani Lndungl kami® Ucap Adn semban i
Kualami

ot Wby g

Tormasi kami terpocah. Aku mulihat (man temanky bangeh jorg
UMBANg sebelum seekar monstar datang dengan B AN Te pang e

MOnster itu somakin dekat. Membubka cahangn e Genge
070t MAta JAM yang wap menerkam. Aku mamajamban mete The
tha, Sraws.. calran kental manabrak wajahku. Aku membubs et
Sesearang dengan sorban yang menutupl kepalanys berdi tepet &
depaniku. Sekilas 1a mirlp pejuang perang Bads raman dehuly

“Tak ada kekalahan bagl mereka yang siap membels beben st
Tehad yang kuat melahirkan pejuang yang hebat * Kats &
dart mulutnga. Pedang yang la pegang memancarken kilay semangs
dalam dirkya. Dengan ujung yang terbelah, s sabethan pedang ity ke
beberapa monstar sebaligus. Beberapa kali is jugs mengehiarkan vt
tapak sucl. Mrus yang bisa memukl lawen tanps men,

ity bt

naings
“Arin. Berlkan pedanghy *

AN K mash tertik®

“Kau tidak dengar 4pa Kata dla 1adi?” s meoguiirkan pedanghy Ab
Berusaha Banghit. Melawan. Waleopun dengan satu lengen Betssps
a1, bantuan datang Kaml maps 1erus sampal beluar Distrib Woje Ora

701 ApF yang Tok Peenah Pad
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4 v anan gerbang vtama, Penduduk ko di stk ity mula

;..m smen. Beberapa keamanan sudah berkumpul di sana.

“Afd, temboknya® Scap Dani tak percaya. Tembok kokoh yang

fulang togh sedagal o
v54 01embus dengan begity mudahnya.

Ay ita bembali sebelum terjad sesuatul” saat aku memutar balk
oha

“Tunggul, Unat”™ cegah Dani. Mataky tertujy ke arah mana jari
selanjuk Dani mengarsh. Darl ballk lubang, samer-samar aku melikat
seseorang dengan jubah hitam. Tangan kanannya memegang tongkot.

frsamanan) sating tatap, lals maju. Mencoba mengamankan orang itu.
Namun mereka mendapat pedawanan. Di bawah guyuran hujan, Draog
W sendirian menghadapi pars penjaga. Warga sipil pun dibuat takus
olehya. Karena setiap penjaga yang kalah, mencadak perishunys
Berubah seperti 2ombie’. Makhiuk mati yang tak punya Tujuan hidup.
Perdudub Begity dan
Danl. Belum sempat perg), tha-tba sks mencium bau busuk yanz
Seketie

Seseorang membawaku. Tubshku maerasakan getiran kuda darirt
Oan aku U3 Mencium sroma wangi misk hitam. Parlshar sk memBIka
mats

“Tenangiah. Xallan aman sesorang’ uarors

“Paman siapal

P ——
et gt 85

N

moncul danl Abag Lesd yang mengatge esul . ass
Pandanganiu kosong. Apakah i behancuron?

AR Oan belakangm.” Tensh Gaih Sass Munuie pagurg
monster

Awadl KD harus waspaiat Ucap Arkn sigap dengan petuy
teracung. Kami membentuk Iingkaran pertahans. Menglobis s
anster yang mesyerang. Mereka ganas sepert sengals beage
Srass.voss . tumbng g, Logi 0o I Jurus pedang’ yang ke hussa
Sangat ampub untuk menghabis mush Mamu karend musun seisne
bertambah banyak. Seakan tak acs habistra. Kans bewslunan. tok g
uAtub reempertahankan bata jka hanys hami betigs Momyter monsie
tu sudah basyak yang menerobos mask mendekats puset kota sk
sk, Munehr! indung gerbang kadua * Uckpka bl ieandas dibus cen
mereha berdua

oy
209 MeMbUTOUNE Lingat Letit ngss dari temboh Gerhedysger
dsan Mo

penaga, pondekar, d a0 BebAIPY WATER NNV BIA DevTaha

“Kenapa bisa masub!? Lt Ty
diandalhan” omel komandan hopada

0 Ak mermang (b Gise
A buabays

“Maal ok Musuh semabin banysh Bon bebatangs dus Lab et
dar karns Kami Kewatahan ” (jar 4000 BAER 1A i v

Werpibah A 0

lap

% ke langt. Mengamati bami. Cami

et vl

an

Kethol * Utagnyn sebelum aman Wit mengebmun

Fatean Ay it siogiat* tarryaky pads orang Bersorban yeng telsh
[—

and ) Khali * 1 1aks pergl dengan kud yang diawakan oleh
contang penaes

“Pa, s

venegs

orang tu?" tanyaky setelsh orang ity pargi bepads

*SrOrang peadekar hebiat. Tak banyak orang yang meny
Ak hanya terdiam mendengarkannya, Masih timbul sertangaan o
ek

Keasokan pagitys, selelah salat duha erjamaah, Absh membari
welangan hepsta seluruh warga kots. Semuanga berkumpal & masie
L o,

“Assalamualakum wr, wh.*
“Waalalkumsalam wr. wh.* Serempak wargs menpwob sslam.

“Lan somu

., 3udah 519 3bo< kota Inl aman dan damai, tanea
wangguan darh dunia hiar yang menafik Namun skhir-akhir ini Wea
dergan keladian yang tdak tersuga Semea ity
yebiabiya Pelanggar aturas [perbongeang] Semakin banyak war
Jani ARt Sturan, il termbok akan semaun rapsh. Dan i 1308




ek mereha Menghatt w

Abk  Tilsa i Deberaps orang terk

dorgr 3wz s

314 420 i ebelL A% B ang ki St i

esetesnt dongll

Barang vara yang imanaya leman. il Berknanar i
il hae merssakan avbataye

o,

» Muitnn

1 Yerahy 1ambid meranghul o

AL Maafan s Aky Ranya g hebesaie *

Ucapnya Tubuhmya bepegaeang seteim marang w0
welemay tinds AN mata Mupeys Do ata mentar i
emperhatAIM Befidy MengatEELtIR kegaa B, TaTgangiar
elunabnya menganah be 123 “Tunan Mana Mengeranus ©

o o v ¥
s

el Bin Sinot*

Salahmu

meninggalkan

sandal

Sekarang, kau

harus bersabar
mengantri giliran
menenggelamkan
Kakiirmu sampai beberapa
cotimeter di atas mata

kaki

Kau bacewa, Dasar kutd menjiikkan! Umpatmy dalam hati Benar
b UL Gl 1 tumbuh dengan cepat. Jumiahnga sudah belasan &
tanganmu. Menyisakan pandangan mengerkan —lebih tepatniss
menyikan.
namun tidak segers Gbersihkan. Dan banyak vers!tain fagl

“Sar, kau ti Tiba-tiba. “Maeti,
muspawarah kau ketiduran lagi” Musyaworsh? Benar, Sebuah istdsh
sntuk bagistan santri kala membahas pelajaran sebelumaya secars
Sersama agar dapat dipahami atau ditemukan titik terang dalam suatu
sembahasan.

“Aku sudsh Udur 131 malsr.” Ucapme ringsn.

Fian Kecil, Satu detix
kemudian, i3 tertidur. Kau tersenyum lebar. Inilah yang kau tunggu
Pemotong iy kou ambil perdahan. Ssst. Ragan berisikl Nanti Fian bss
bangun.

Naubl Wakty isticahat pagi, kau gunskan untuk bertambang pulms.
odi Kau bar

menutug semua yang kau Tambang dengan tisu. Karena, sepuluh menit
Iagi kau dan Fian akan tedambat

Ksu meminta maal kepads yang tertabrakmu. Berjang sepulang
musyawarah akan mencucinya. Bervntung dia balk Kalan bergegas
berbars rap Sap menembangkan nasam Alhyoh Nahas, Kav Giserang

. Tartidur

betay

8a[ 8l yang ok Derash Pacam

u bertan kencang membelah udara Mendahulul 1108 yang s
Dertart. Menyalip gest pejalan yang 3antai yang tak pecus ima
manit ke depan akan menjadian sapa saja seciah patung yang
terus Giguyr terk matahar menyengat. Sapa peduli? Pikimya. Narrus,
apakah pejalan santai it memperhatikan telapuk tanganmu yag
mengerikan itu?
Wiaktu tersisa empat menit. Kau mebhatnya sejenak ci tengsh
Iarimu. Buken... Bukan melihat jam tangan. sebab kau tak memiliki. Misa

moratakan bukit-bukit guima penghisap darshmu. Jadi, yang kau kst
‘2dalah jam persegi lebar - karena panjangnya ke samping. Katamu suatu
hari—
dua gedung tertentu.

153 dus menit. Salahmu meninggalkan sandal. Sekarang. kau harus
bersabar mengantri gikran menenggelamkan kakimu sampai beberaps
sentimeter di atas mata kaki. Lihatiah! Pejatan santai yang kau sake-gesit
barusan justry Oia tidak

“Jouhkan tangan mengerikanmy Cariku, Soril” Dalsm bercesstan

g0 lain. SAdus yang
tak dapat Gihindari. “Mdal, Fian" Kau meninggalian temanmy
Bargegas. Setengah menit terakhir, Ayolah! kau hanya harus Berbeich
Tiga — pintu kelas sebalah telah kau lakui- Dua -5ampsi jumpa rak sandal-
Sty ~kau berbelok— OUKI Kau menabrak temanmu yang hencsé
membusng sampah

“50r11" 0rang yang kau tabrak menggeram Darshmi mengensi
D4KaN PULNIYA. Darah? Seperting 333 yang terlewatian

B2 (A0 gaag Tot

mas Gy

R R

geruty satemy

AN coB3-coba Gimuntanian Cumpsh
Guruma memperngation,.

T00e.. " suaramu, musl Pabtngh eeeasan Ga muv. s
muntah. Namun, Jangan pernah me
fenae Bty

R S

538 yang tahu? Termyats, Gus e
Cepat— seteiah itu, bukit-bukst guim
Sistem hekeBalan tubuhmy  meamgrat . P
berturang. Wakiu cepat Tangs 1epat Sengan wrust Swet Aset
gurumu kajam, Sor?

e

Kau semang bukan kepalang. Fian meihatms sagert: orang g, g
sekitar, Kau melupakan sesuaty. Di 3tas lanta: marmar 2, ba'user
UIMamU kenng dan melurun Bagal Gaun G bineg

t, Fisn! Kuti-utify lenyaap!!"" Teratmy puss
31 Oktober 2025
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Gedung yang kau tinggall berlantaitan marmer. Temboinye

ihi i tepian dan tizng hijou daun
pandan yang belum dieksekusi sedikitpun. Di depan aula lsnty tiga,
seseorang tengah ditebangs pohon-pohon hitamnya. Barangkal orang ity
berkuu, lalu loncat ke tanganmu, apskah para kutunya akan

Kutil bukit gul

darahmu, Sebagaimana rambut adalah hutan ledat kehdupan bag
mareka?

BRAKIII

Kau terkejut. Pematong perisa tangan yang kau pegang terjatun ke
lantai. Pemilknya marah besar atas kelakuan menjfikoamy. 13 segera
menyambar pemotong kuku miliknya yang belum sempat kau tempelian
ke bukit guimamu, Kau tersenyum ganjil, seolah mengatakan, “Kurs,
dalam hal ini, kamu juga mengizinkan.*

“Enak saja kau memakai pemotong kukuku untuk itul” setengan
tinggi. Sebenamya namamu Aqil Anshori AGI? Mana pantas. ini
contohnya. Anshori? Justru selals merepotkan. Piltan terakhir dengan
memotong menjadi Sori. Supaya kau tahu berterima kasih. Lebih bad
bukan darl pada monster kutil.

“Bagaimana kalau aky tertular?”

“Kamu kan punya cairan penyembuhaya. Atau, bagaimana kalau 3k
minta—".

“Sudah habis.” la memotongmu. “Lagi pula harganya cukup manal
bag) kita, ditambah reaksinya lam. Berbulan-bulan.
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